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6.3 Media Belajar Bagi Kelompok Siswa Tentang Manajemen Dan Pengelolaan 

Luka Terbuka Di Sekolah.   

Untuk menunjang kebutuhan belajar secara berkelanjutan bagi pembina UKS dan 

dokter kecil diberikan modul tentang managemen dan pengelolaan cedera luka terbuka 

disekolah inklusi.  Keberadaan modul ini bisa dijadikan referensi/rujukan bagi pemangku 

kepentingan UKS untuk selalu meningkatkan kemampuannya dalam merawat siswa 

disekolah walaupun kegiatan abdimas dosen sudah selesai. Untuk meningkatkan 

kemampuan pelayanannya para pengelola UKS akan direncanakan program pendampingan 

UKS oleh dosen dalam kegiatan pengabdian masyarakat dari tahun ketahun. 

 
Gambar 6.5 Modul Managemen Dan Pengelolaan Cedera Luka Terbuka 

 

BAB 7 KESIMPULAN DAN SARAN 

7.1  Kesimpulan 

1. Terjadi peningkatan pengetahuan para dokter kecil melalui kegiatan seminar 

managemen dan pengelolaan luka terbuka dari kurang menjadi baik. 

2. Terjadi Peningkatan keterampilan para dokter kecil melalui kegiatan 

pendampingan managemen dan pengelolaan luka terbuka dari kurang menjadi 

baik  

3. Terjadi peningkatan kuantitas jenis obat-obatan dan peralatan perawatan luka. 

4. Modul  penaganan cedera luka terbuka di sekolah sebagai media untuk proses 

belajar secara berkelanjutan bagi pembina UKS dan para dokter kecil di sekolah 

berbasis inklusi 

7.2  Saran 

1. Perlunya pendampingan lebih lanjut bagi pengelola UKS berkaitan dengan 

kerampilan dalam menggunakan alat-alat kesehatan di UKS untuk menunjang 

pemeriksaan 

2. Pendampingan lebih lanjut dalam menyelenggarakan secara langsung kegiatan 

UKS dalam memberikan layanan siswa yang sakit, mulai dari pencatatan, 

pemeriksaan, mendiagnosa dan memutuskan perlu ditangani UKS atau dirujuk. 
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